




1.1 Latar Belakang 
Warisan alam (natural heritage) merupakan salah satu warisan yang perlu 
dilestarikan karena sangat bernilai dalam sudut pandang sains, konservasi, atau 
keindahan alam. Spesies satwa yang terancam populasinya merupakan salah satu 
contoh dari warisan alam yang harus dilestarikan (UNESCO, 1972). Dalam tiga 
dekade terakhir banyak satwa di Indonesia yang masuk ke dalam kategori ‘terancam 
punah’ dari IUCN (International Union for the Conservation of Nature and Natural 
Resource), sehingga sangat penting untuk melakukan konservasi pada spesies satwa 
tersebut agar tidak punah (Mardiastuti dkk, 2008). 
Secara umum sistem temu kenali citra yang berbasis low-level feature (ciri)  
dibutuhkan, agar proses temu kenali citra dalam database (basis data) yang 
berukuran besar menjadi lebih optimal dan efisien. Sistem temu kenali citra sendiri 
merupakan bidang yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, yaitu temu 
kembali informasi (information retrieval), pemrosesan citra (digital image 
processing), dan basis data. Pemanfaatan hasil-hasil penelitian dalam bidang ini 
merupakan tantangan terbesar, karena tidak hanya sebatas untuk keperluan 
computer vision dan basis data, tetapi harus bisa digunakan juga untuk aplikasi pada 
bidang lain. Beberapa contoh aplikasinya yaitu pemodelan biologi, peramalan 
cuaca, citra medis, dan citra satelit yang termasuk dalam bentuk interactive image 
understanding (Smeulders dkk, 2000). 
Kebutuhan akan sistem temu kenali citra yang mampu melakukan pencarian 
citra sesuai keinginan user telah membuat metode pencarian citra dengan keyword 
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(kata kunci) berupa teks tidak lagi bisa diandalkan, karena kata kunci yang 
diinputkan oleh user belum sepenuhnya bisa merepresentasikan isi dan image 
sendiri mempunyai interest yang sangat bervariasi sehingga menyebabkan hasil 
dari sistem ini menjadi tidak akurat/relevan (Layona dkk, 2014). 
Guna mengatasi kekurangan terhadap sistem ini, dapat digunakan query 
dengan menggunakan ciri citra contoh atau Content Based Image Retrieval (CBIR). 
CBIR merupakan sistem yang bertujuan untuk mencari sejumlah citra berdasarkan 
fitur yang ada. Warna dan tekstur merupakan dua fitur visual yang penting dari 
suatu citra, sehingga warna dan tekstur banyak digunakan sebagai fitur dalam 
aplikasi CBIR (Kavitha dkk, 2011). 
Global Color Histogram (GCH) merupakan metode tradisional yang 
digunakan untuk CBIR berbasis fitur warna. Namun metode GCH tidak 
mengandung informasi mengenai distribusi warna daerah, sehingga jarak antar 
gambar terkadang tidak dapat menunjukkan perbedaan antar gambar query dengan 
gambar pada database dengan baik (Mustikasari dkk, 2014). Jonsgard (2005) 
mengusulkan Local Color Histogram (LCH) yang merupakan metode pembagian 
gambar menjadi beberapa bagian yang sama dan perhitungan histogram untuk 
setiap bagian. Metode LCH membutuhkan computing power dan storage yang lebih 
besar jika dibandingkan dengan GCH, tetapi distribusi warna yang didapat dengan 
metode LCH untuk setiap bagian lebih mendetil sehingga LCH dapat mengatasi 
kekurangan yang ada pada metode GCH (Jonsgard, 2005). 
Banyak metode yang diusulkan untuk menghitung fitur tekstur setiap 
tahunnya. Tetapi, masih belum ada satupun metode yang bekerja paling baik 
dengan semua jenis tekstur. Metode yang umum digunakan untuk fitur tekstur 
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adalah metode statistik, struktural, dan spectral. Gray Level Co-Occurrence Matrix 
(GLCM) merupakan metode ekstraksi ciri yang menggunakan perhitungan tekstur 
pada orde kedua yaitu memperhitungkan pasangan dua piksel citra asli, sedangkan 
pada orde pertama menggunakan perhitungan statistik berdasarkan nilai piksel citra 
asli dan tidak memperhatikan piksel ketetanggaan (Surya dkk, 2017). Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Nithya & Santhi (2011) yaitu membandingkan 
metode ekstraksi ciri. Metode yang dibandingkan adalah intensitas histogram, 
GLCM, dan intensitas berdasarkan fitur. Dari hasil penelitian tersebut, ekstraksi ciri 
dengan menggunakan GLCM adalah metode ekstraksi yang paling baik. 
Penelitian lainnya tentang Klasifikasi Mutu Pepaya Berdasarkan Ciri Tekstur 
GLCM Menggunakan Jaringan Saraf Tiruan yang dilakukan oleh Wibowo & 
Harjoko (2017) didapatkan bahwa metode GLCM menggunakan kombinasi fitur 
energi dan entropi menghasilkan citra hasil query lebih banyak dibandingkan 
dengan kombinasi fitur energi, entropi, kontras, homogenitas/inverse different 
moment, variance, dan dissimilarity. Hasil pengujian tersebut menggunakan 
kombinasi fitur energi dan entropi mendapatkan angka 86.11% akurat. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Karmilasari & 
Sumarna (2011) tentang Temu Kenali Citra Berbasis Konten Warna diperoleh 
kesimpulan bahwa kemiripan citra hasil query menggunakan local color histogram 
(LCH) menghasilkan lebih banyak penemuan citra dibandingkan dengan global 
color histogram (GCH) maupun gabungan keduanya. Hal tersebut membuktikan 
bahwa distribusi satu blok warna antara gambar yang di-input dan yang 
dibandingkan memberikan hasil yang lebih detail. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya serta keuntungan dari penggunaan metode LCH dan 
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GLCM pada Content Based Image Retrieval, maka diimplementasikan metode 
Local Color Histogram dan GLCM pada aplikasi temu kenali citra satwa langka 
berbasis konten. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, 
rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Bagaimana mengimplementasikan metode Local Color Histogram dan 
GLCM pada aplikasi temu kenali citra satwa langka berbasis konten? 
b. Berapa nilai precision dan recall yang didapat pada aplikasi temu kenali citra 
satwa langka berbasis konten menggunakan metode Local Color Histogram 
dan GLCM? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Beberapa batasan masalah dapat didefinisikan sebagai berikut. 
a. Sistem yang dibuat berbasis web. 
b. Gambar yang digunakan berukuran 384 x 256 pixel. 
c. Query pencarian menggunakan satu gambar. 
d. Jenis-jenis satwa yang tergolong langka (Mardiastuti dkk, 2008) yaitu sebagai 
berikut. 
1) Harimau Sumatera 
2) Gajah Sumatera 
3) Badak Jawa 
4) Owa Jawa 
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5) Orangutan Kalimantan 
6) Bekantan 
7) Komodo 
8) Curik Bali 
9) Bluwok 




1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.  
a. Mengimplementasikan Local Color Histogram dan GLCM pada aplikasi 
temu kenali citra satwa langka berbasis konten. 
b. Menghitung nilai precision dan recall yang didapat pada aplikasi temu kenali 
citra satwa langka berbasis konten menggunakan metode Local Color 
Histogram dan GLCM. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang akan diberikan dari penelitian ini adalah membantu pengguna 
untuk menemukan gambar yang dianggap mirip dengan gambar yang di-input oleh 
pengguna dan diharapkan pengguna sadar tentang populasi satwa langka yang 




1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan pada skripsi ini adalah sebagai berikut. 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 
laporan ini. 
2. BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan landasan teori dari penelitian yang dilakukan, seperti 
Content Based Image Retrieval (CBIR), Color Histogram, Color 
Quantization, Gray Level Co-Occurrence Matrix (GLCM), Euclidean 
Distance, Recall and Precision dan Satwa Langka. 
3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN 
Bab ini berisikan metode penelitian yang digunakan dan perancangan. 
Perancangan program yang dimaksud, yaitu perancangan application model, 
flowchart, dan desain antarmuka. 
4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini berisi implementasi dan pengujian fungsional dari aplikasi pelatihan 
dan pengenalan tulisan tangan. Selain itu, pada bab ini juga terdapat hasil 
pengujian yang telah dilakukan. 
5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan berisi 
saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 
 
